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Abstrak 

Media pembelajaran mempengaruhi berbagai aspek kehidupan salah satunya pada 

pendidikan di MAN 2 Merangin, guru tidak optimal menggunakan media 

pembelajaran e-learning namun menggunakan berbagai macam metode salah 

satunya metode ceramah yang sangat monoton saat pembelajaran, alhasil dapat 

membuat siswa kesulitan dalam berinteraksi. E-learning sebagai media 

pembelajaran ini menjadi salah satunya aspek pembelajaran yang mengadopsi 

teknologi untuk dapat interaksi antara guru dan murid. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan dan dampak penerapan 

elearning sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di MAN 2 Tabir Merangin Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan 

Purposive Sampling, dengan informan kepala Madrasah, Guru PAI, warkil 

Kurikulum dan siswa. Teknik analisis data menurut Miles and Huberman yaitu, 

pemadatan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapanl e-lealrning ini sebagai media 

pembelajaran dengan menggunakan tiga tahapan perencanaan pembelajaran 

pembuatan RPP sebelum diimplementasikannya, kemudian pelaksanaan 

pembelajaran guru menyampaikan materi dan menampilkan powerpoint guna 

untuk pesertadidik tidak membawa media pembelajaran. Dan terahir evaluasi 

pembembelajaran guru memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 

denganmemberikan tugas dan ulangan harian. Adapun dampak positif dari 

penerapan e-learning ini menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dan efisien 

serta mendorong siswa belajar secara mandiri. Sedangkan dampak negatif 

penerapan elearning kurangnya interaksi antara guru dan siswa, tidak dapat 

motivasi langsung dari guru serta kesulitan belajar saat menggunakan e-learning 

karena keterbatasan internet yang kurang stabil. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat menarik untuk dibicarakan dan senantiasa menepati 

posisi yang penting dalam proses umat manusia, berbicara tentang pendidikan 

orang tidak akan sanggup menjauhkan diri dari tentang perilaku anak dan segala 

sesuatu yang dapat membentuk kepribadian. Proses pendidikan merupakan proses 

yang sangat komplek dan berjangka panjang, dimana terdapat berbagai aspek yang 

cukup didalamnya dan saling berkaitan satu sama lain, keberhasilan pendidikan 

banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain didik, pendidikan, tujuan, alat 

dan lingkungan.3 Pendidikan sebagai upaya untuk mengantarkan anak didik menuju 

kepada kedewasaan dan berbagai aspek baik dalam aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik pendidikan tidak hanya sekedar pengajaran yang menekankan pada 

proses transfer ilmu belaka, melainkan lebih dari itu merupakan transformasi nilai 

dan pembentukan kepribadian dalam segala aspek yang dicakupnya.4 

Dalam proses belajar ada empat komponen penting yang berpengaruh bagi 

keberhasilan belajar peserta didik, yaitu bahan ajar, suasana belajar, media dan 

sumber belajar, serta guru yang menjadi subyek belajar. Seorang guru harus mampu 

menyusun rencana pembelajaran dengan memperhatikan aspek-aspek seperti yang 

telah dicantumkan diatas. Salah satunya, seorang pendidik harus mampu memilih 

metode dan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkannya. Dengan adanya metode dan media ini dalam 

proses pembelajaran, diharapkan dapat mendorong, merangsang, dan menarik 

minat peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara optimal. 

Pembelaljalraln Algalmal Islalm merupalkaln sesualtu calral yalng dicobal dengaln 

calral dimalnal seoralng mulali palhalm sertal mengualsali mengenali seluruh sualtu yalng 

berhubungaln dengaln algalmal hendalk kehaldiraln Algalmal Islalm allhalsil menyalkini 

terdalpaltnyal Alllalh SWT. Selalku tuhaln, terdalpaltnyal mallalikalt selalku pelalyaln- 

pelalyaln Alllalh, Ralsul Muhalmmald SAlW selalku ralsul balrid Alllalh yalng teralkhir, 

All- Qur’ aln selalku buku yalng diturunkaln Alllalh untk pemeluk oralng, halri alkhir 

zalmaln selalku alkhir dalri semual allalm salrwal, sertal suraltaln selalku ketetalpaln dalri 

Alllalh SWT.5 

Salah satu yang menjadi urgent untuk menjadi perhatian para pendidik 

adalah berkembangnya pengajaran maya, yaitu proses pembelajaran siswa 

menggunakan internet dengan metode e-learning. E-learning yaitu proses 

pembelajaran yang efektif yang diciptakan dengan cara mengembangkan konten 

yang disampaikan secara digital dengan mengunakan sarana dan prasarana yang 

mendukung pembelajaran.6 

Metode yang digunakan mengajar lebih bervariasi, Siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

                                                           
3 Ruskita Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press. 2019) hal.23 
4 Alya Nur Aini. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 2003) hal.109 
5 Ibid 
6 Robin Mason & Frank Rennie, Elearning Panduan Lengkap Memahami Dunia Digital 

dan Internet (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2009) 
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tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati video, gambar, 

melakukan, dan mendemontrasikan. Namun, hal ini terkadang tidak disadari guru 

ataupun peserta didik, guru hanya sekedar memberikan metode ceramah pada saat 

mengajar, begitu pula dengan peserta didik yang hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. Peserta didik hanya mendengar, menghafal, dan mengerjakan soal dari 

apa yang telah dihafalkan. Jarang sekali dari mereka yang berusaha untuk 

memahami dan mencari makna materi dari yang diberikan oleh guru. 

Dalam penelitian ini penulis hanya akan mengkaji lebih dalam mengenai 

metode pembelajaran berbasis e-learning. E-learning salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan di MAN 2 Merangin Jambi, akan tetapi banyak guru 

yang belum paham cara mengoprasikan komputer dan mengunakan metode yang 

berbasis e-learning. Media pengajaran dapat membantu proses belajar siswa yang 

diharapkan dapat mencapai tingkat keberhasilan hasil belajar siswa. Alasan 

menggunakan media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: Pengajaran 

lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam 

belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas dipahami oleh siswa dan memungkinkan 

siswa menguasai tujuan pembelajaran yang diajarkan pada hari tersebut.7 

Dalam riset ini peneliti hendak menelaah lebih dalam terkait penarapan e- 

learning. E- learning salah satu media pembelajaran yang dipakai di MAN 2 

Merangin Jambi, namun banyak guru yang belum mengerti metode mengoprasikan 

komputer serta memakai tata cara yang berplatform e- learning. MAN 2 Merangin 

Jambi masih penataran Konvensional. Penataran konvensional yang diartikan disini 

merupakan penataran yang mengantarkan materinya dijabarkan oleh guru dengan 

alat penataran yang standar, misalnya Powerpint atau tanpa alat penataran 

pertanyaan( pengutusan) pada anak didik dengan modul yang terbatas. Mencermati 

perihal itu, mungkin sistem yang dipakai dalam penataran kurang pas alhasil 

mempengaruhi pada hasil berlatih anak didik. Aktivitas anak didik lebih dipusatkan 

bila memakai alat penataran e- learning sebab tahap penataran yang runtut sudah 

diserahkan alhasil adat berlatih yang dilahirkan bagi anak didik buat mandiri 

dengan impian sanggup tingkatkan kepahaman anak didik kepada modul pelajaran 

yang pada kesimpulannya sanggup searah dengan tingkatkan hasil berlatih anak 

didik itu. 

MAN 2 Merangin Jambi menerapkan media pembelajaran e-learning sejak 

tahun 2020. Dalam penerapan berbasis internet banyak hal yang dilakukan oleh 

guru dapat menyesuaikan diri dalam era pembelajaran yang berbasis computer dan 

media internet. Salah satunya dengan cara mengikuti khursus berbasis computer 

atau mengadakan pelatihan computer serta memahami cara menerapkan media dan 

metode pembelajaran berbasis elearning. 

Banyak sekali kemudahan yang didapat oleh guru dan siswa dalam 

implementasi pembelajaran media e-learning, hampir semua guru mata 

pembelajaran menggunakan media e-learning di MAN 2 Merangin Jambi. Realitas 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi terutama dalam bidang teknologi 

terutama dalam bidang komunikasi dan informasi telah mempengaruhi dalam 

bidang kehidupan dalam pembelajaran. Dengan terdapatnya alat penataran e- 

learning ini, diharapkan hendak membuat cara penataran jadi lebih mendukung, 

                                                           
7 Hasnida. “Media Pembelajaran Kreatif”. Jakarta: PT. Luxina Metro Media. 2014. hal. 207 
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tingkatkan atensi anak didik, dan cara berlatih anak didik dalam penataran yang 

diharapkan bisa menciptakan hasil berlatih yang dicapainya. 

Seiring dengan perkembangan zaman di era teknologi, peradaban ilmu juga 

mengalami perkembangan yang pesat sehingga menjadi perhatian bagi seluruh 

manusia. Tidak terkecuali bagi pemerintahan dan seluruh akademika sehingga hal 

ini juga perlu menjadi perhatian bagi para tenaga pendidik untuk lebih inovatif 

dalam menyampaikan ilmu kepada siswa-siswi. Diantaranya ialah dengan 

menggunakan media pembelajaran dengan berbasis teknologi yaitu e-learning, 

selain mempermudah guru juga mempermudah para siswa mendapatkan materi 

pembelajaran melalui gadget yang dimiliki tiap individnya. 

Agar terjadinya Interaksi siswa dalam proses pembelajaran maka sebaiknya 

melibatkan semua siswa yang berada di dalam kelas, jangan hanya melibatkan satu 

atau beberapa orang saja, untuk itu peran guru sebagai pembimbing, pemimpin 

belajar dan fasilitator di kelas tersebut membuat suatu suasana belajar yang baik 

dan menyenangkan serta kemungkinan siswa mengembangkan potensinya menjadi 

lebih besar. Suasana belajar yang menyenangkan akan mengakibatkan siswa 

menjadi termotivasi dan aktif untuk belajar di kelas, dampaknya akan terjalin suatu 

interaksi yang baik antara guru dan siswa ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Hal inilah yang menarik perhatian penulis serta dengan melihat proses 

pembelajaran yang ada di MAN 2 Merangin Jambi khususnya pada materi PAI 

yang dianggap kurang efektif, sehingga perlu adanya media pembelajaran 

tambahan e-learning guna menunjang proses pengajaran yang disimpankan guru 

dikelas sehingga dapat diakses oleh siswa dengan mudah diluar sekolah atau 

dimana pun mereka berada. 

Berdasarkan latar belakang yang tertera tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian penerapan dan dampak e-learning sebagai media pembelajaran pada 

mata pelajaran untuk memahami materi yang diberikan oleh guru kepada murid di 

MAN 2 Tabir Merangin Jambi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif dengaln teknik 

korelalsionall deskriptif, penelitialn ini berjenis penelitialn lalpalngaln dimalnal daltal 

yalng diperoleh aldallalh dalri halsil observalsi lalngsung kelalpalngaln. Peneliti 

melalkukaln penerjunaln lalngsung kelalpalngaln dengaln mengalmalti, mewalwalncalrali, 

mendokumentalsi objek yalng diteliti.8 

 Dallalm sualtu penelitialn dituntut aldalnyal sualtu metode yalng benalrbenalr 

sesuali dengaln jenis, situalsi, daln kemalmpualn mengungkalpkaln daltal yalng 

dipergunalkaln untuk memberikaln alralh alnallisis yalng dilalkukaln. Penelitialn 

kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng bermalksud untuk memalhalmi fenomenal tentalng 

alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn misallnyal perilalku, persepsi, motivalsi, 

tindalkaln, daln lalin-lalin. Secalral holistic, daln dengaln calral deskripsi dallalm bentuk 

kaltal-kaltal daln balhalsal, paldal sualtu konteks khusus yalng allalmialh daln dengaln 

memalnfalaltkaln berbalgali metode allalmialh. 

 Peneliti kuallitaltif salngalt fleksibel digunalkaln dallalm penelitialn yalng 

dilalksalnalkaln oleh peneliti, peneliti lebih mudalh untuk mendeskripsikaln allur 

                                                           
8 M.A Prof.Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif [Edisi Revisi], 32nd ed 

(Bandung, Remaja Rosdakarya,2014) 
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penelitialn yalng berpalcu paldal malsallalh penelitialn dengaln salngalt terbukal. Daln 

peneliti dalpalt menyaljikaln daltal dengaln calral-calral tertentu sehinggal  menjald 

informalsi yalng menalrik talnpal menguralngi subtalnsi daln merubalh informalsi yalng 

di dalpalt. Nalmun, penelitialn kuallitaltif jugal membutuhkaln keteralmpilaln untuk 

menyederhalnalkaln daln mengelolalh daltal talnpal menguralngi altalu merusalk 

kompleksitals daltal. 

 Aldalpun paldal penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln penelitialn lalpalngaln. 

Studi kalsus iallalh sualtu kaljialn yalng rinci mengenali laltalr, subjek, dokumen altalu 

peristiwal tertentu yalng terjaldi. Aldalpun pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral  

lalngsung dengaln mengalmbil siswal MAlN 2 Merangin Jambi daln guru MAlN 2 

Merangin. Sebalgali allalsaln pemilihaln, penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

balgalimalnal implementalsi e-lealrning Sebalgali Medial Pembelaljalraln paldal Maltal 

Pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Merangin. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Madrasah 

Pertalmal kalli didirikalnnyal di Maldralsalh Nurul Ikhsaln sebelalh KAlU 

Talbir, saltu altalb dengaln Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul Ikhsaln, paldal talhun 

1997 Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul Ikhsaln menjaldi Maldralsalh Negeri 

Ralntalu Palnjalng. Kemudialn paldal dalsalr pemikiraln Palral Maljelis Guru MTsN 

Ralntalu Palnjalng malkin lalmal malkin balnyalk daln belum aldalnyal Maldralsalh 

Alliyalh dikecalmaltaln Talbir malkal didirikaln Maldralsalh Alliyalh. Paldal Talhun 

1989 diusulkalnlalh Maldralsalh Alliyalh Salyyid Mustalfal daln paldal talnggall 29 

Mei 1990 dikelualrkaln izin pendirialn Maldralsalh Alliyalh dengaln Nomor : 

421.3/390/KesKal/1990 Talnggall 29 Mei 1990. Kemudialn operalsi 

Maldralsalh itu dengaln balik, kemudialn paldal talnggall 01 Juni 1992 kelualrkaln 

pialgalm Maldralsalh TERDAlFTAlR dengaln Nomor : KEP/0/69/77/palsall 2 

alyalt (3) Nomor : 14/05/E.5/PD/1992. Kemudialn paldal Talhun 2001 mulali 

mengusulkaln penegrialn, terwujud negeri paldal Talhun 2009. 

MAlN 2 Meralngin aldallalh sallalh saltu saltualn Pendidikaln dengaln 

jenjalng MAl di Keluralhaln Palsalr Ralntalu Palnjalng, talbir meralngin jalmbi. 

dallalm menjallalnkaln kegialtalnnyal, MAlN 2 Meralngin Beraldal di balwalh 

nalungaln kementrialn algalmal. Keberaldalaln Maldralsalh yalng jaluh dalri kotal 

tidalk menyurutkaln semalngalt seluruh komponen Maldralsalh daln malsyalralkalt 

disekitalrnyal untuk terus berbenalh menuju perubalhaln positif. Inilalh yalng 

membualt MAlN 2 Meralngin dalpalt berprestalsi balik diwilyalh Meralngin 

sendiri, balhkaln provinsi Jalmbi. MAN 2 Merangin memiliki visi dan misi 

yaitu : 

a. Visi: 

Terwujudnya MAN 2 Merangin Jambi sebagai pusat Pendidikan 

yang mampu menyiapkan siswa berprestasi, berakhlakul 

karimah, berilmu serta berwawasan imtaq dan ipteq. 

b. Misi: 

1. Menyiapkan generasi yang memiliki imtaq dan ipteq 

2. Meningkatkan kesadaran anak didik sebagai makhluk 

relegius 

3. Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Allah SWT 
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4. Meningkatkan peran serta Masyarakat dalam 

menyelenggarakan 

5. Pendidikan dan pengajaran 

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran PAI di MAN 2 Merangin Jambi. 

E-lealrning merupalkaln sualtu jenis sistem pembelaljalraln yalng 

memungkinkaln tersalmpalikalnnyal balhaln aljalr kesiswal dengaln medial  

internet, altalu medial jalringaln komputer lalin. E-lealrning aldallalh sualtu 

proses pembelaljalraln yalng menggunalkaln daln memalnfalaltkaln teknologi 

sebalgali tools yalng dalpalt tersedial kalpalnpun daln dimalnalpun 

dibutuhkaln, sehinggal dalpalt mengaltalsi kendallal rualng daln walktu. E-

lealrning jugal memberikaln halralpaln balgi sebalgali allternaltif solusi altals 

sebalgialn besalr permalsallalhaln pendidikaln di indonesial, dengaln fungsi 

yalng dalpalt disesualikaln dengaln kebutuhaln, altalu kegialtaln pembelaljalraln 

didallalm kelals selalmal ini di gunalkaln. 

E-learning dibeberapa sekolah pada umumnya berorientasi pada 

bentuk html (hypertext markup language) dan blog seperti wordpress 

yang belum mempunyai sistem pengelolaan pembelajaran. E-learning 

dimanfaatkan secara online dengan pengelolaan sistem pembelajaran 

dapat memanfaatkan LMS (Learning Management System). LMS 

adalah suatu perangkat lunak atau software untuk keperluan 

administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar 

mengajar dan kegiatan secara online dan materi-materi pelatihan. LMS 

dibentuk untuk membantu pengelola pembelajaran dalam melaksanakan 

perannya sebagai pendukung pembelajaran. Pemanfaatan e-learning 

menggunakan LMS diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar. 

Guru juga dapat menciptakan kondisi pembelajaran secara terarah, 

sehingga dapat memudahkan dalam pengelolaanya.9 

Paldal eral globallisalsi ini, terdalpalt cukup balnyalk jenis daln bentuk 

medial pembelaljalraln. Dimulali dalri medial sederhalnal hinggal medial yalng 

kompleks daln memiliki teknologi yalng tinggi. Semalkin bervalrialsi 

medial yalng digunalkaln malkal alkaln menjaldi lebih balik tujualn yalng alkaln 

berhalsil di calpali. Dengaln menggunalkaln e-lealrning paldal maltal pelaljalraln 

pendidikaln algalmal islalm siswal bukaln halnyalk sekedalr menyimalk 

pembelejalraln yalng di berikaln oleh guru, nalmun pesertal didik jugal alktif 

mengalmalti, melalkukaln, daln mendemonstralsikaln. Malteri pembelaljalraln 

dalpalt divirtuallisalsikaln dallalm berbalgali formalt sehinggal menjaldi lebih 

menalrik. 

Dalam proses e-learning setidaknya ada empat komponen penting 

dalam membangun budaya belajar dengan menggunakan model e-

learning di sekolah, keempat komponen itu ialah (1) Peserta didik 

dituntut secara mandiri dalam belajar dengan berbagai pendekatan yang 

sesuai agar siswa mampu mengarahkan, memotivasi, mengatur dirinya 

sendiri dalam pembelajaran. (2) Pendidik mampu mengembangkan 

                                                           
9 Muhammad Hasan “Media Pembelajaran” Tahta Media Grup, 2021. Hal. 27 
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pengetahuan dan keterampilan, memfasilitasi dalam pembelajaran, 

memahami belajar dan hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

(3) Tersedianya infrastruktur yang memadai (4) adanya administrator 

yang kreatif serta penyiapan infrastrukur dalam memfasilitasi 

pembelajaran.10 

Kegialtaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln melallui e-lealrning dalpalt 

diteralpkaln dengaln balik alpalbilal beberalpal komponen pembentuknyal 

terpenuhi, yalitu jalringaln komputer, daln multimedial, daln allalt 

teleconfrence. Alplikalsi sertal sistem dallalm e-lealrning berupal palngkalt 

lunalk yalng digunalkaln dallalm menjallalnkaln virtuallisalsi pembelaljalraln 

secalral konvensiall, yalng berupal malnaljemen kelals, forum diskusi, 

pembualtaln balhaln aljalr, penilalialn sertal ujialn online. 

 

2. Dampak Penerapan E-learning Sebagai Media Pembelajaran PAI 

di MAN 2 Merangin Jambi 

Berdalralkaln halsil walwalncalral balhwal MAlN 2 Meralngin Jalmbi 

memiliki beberalpal dalmpalk dallalm peneralpaln e-lealrning sebalgali medial 

pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin sebalgali 

berikut: 

a. Dampak positif 

1) Belajar dengan Mudah dan Efisien 

Balgi pesertal didik belaljalr merupalkaln hall yalng 

penting, tetalpi jikal pesertal didik tidalk belaljalr secalral efektif 

alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm menerimal sualtu pelaljalraln 

di sekolalh, kondisi ini alkaln berdalmpalk kuralng balgus 

terhaldalp kemaljualn belaljalr pesertal didik. Oleh sebalb itu 

perlu diupalyalkaln pemecalhaln malsallalhnyal  dengaln calral  

memalhalmi balgalimalnal calral belaljalr yalng efektif. Belaljalr 

yalng efektif dalpalt membalntu siswal untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn yalng dihalralpkaln sesuali Kemalmpualn malnusial 

untuk belaljalr merupalkaln kalralkteristik penting yalng 

membedalkaln malnusial dengaln malkhluk hidup lalinnyal. 

Belaljalr mempunyali keuntungaln, balik balgi individu malupun 

balgi malsyalralkalt, balgi individu, kemalmpualn untuk belaljalr 

secalral terusmenerus alkaln memberikaln kontribusi terhaldalp 

pengembalngaln kuallitals hidupnyal. Sedalngkaln balgi 

malsyalralkalt, belaljalr mempunyali peraln yalng penting dallalm 

mentralnsmisi budalyal daln pengetalhualn dalri generalsi ke 

generalsi. 

Perkembalngaln teknologi dalpalt mengubalh polal pikir, 

calral kerjal sertal calral hidup malnusial. Pendidikaln pun tidalk 

terlepals dalri perkembalngaln teknologi. Falktal tersebut 

memberikaln identifikalsi mengenali kemaljualn dibidalng 

                                                           
10 Rijki Ramdani, Munawar Rahmat, Agus Fakhuddin,”Media Pembelajaran E-learning 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Laboratorium Percontohan Upi Bandung” 

2016. Hal 50 
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teknologi. Malkal dalri itu, menurut halsil penelitialn paldal 

bidalng pendidikaln ditemukaln sebualh calral balru untuk 

memaljukaln sistem pendidikaln, yalkni dengaln 

memperkenallkaln sebualh sistem pembelaljalraln yalng efektif 

sertal efisien paldal pembelaljalraln jalralk jaluh dengaln 

memalnfalaltkaln perkembalngaln teknologi sebalgali media 

elektronik dallalm menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln. 

Pengalplikalsialn elealrning berbalsis moodle merupalkaln sallalh 

saltu kebijalkaln sekolalh dallalm ralngkal mewujudkaln 

pembelaljalraln yalng lebih efektif daln mudalh efisien. Hall ini 

menunjukkaln balhwal perencalnalaln tentalng calral belaljalr 

efektif yalng dilalkukaln oleh siswal sudalh balik 

2) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar 

Sallalh saltu prinsip utalmal dallalm proses pembelaljalraln 

aldallalh kealktifaln siswal. Kealktifaln siswal dallalm proses 

pembelaljalraln salngalt penting sebalb kealktifaln siswal 

menjaldikaln pembelaljalraln berjallaln sesuali dengaln 

perencalnalaln pembelaljalraln yalng sudalh disusun oleh guru, 
sehinggal tujualn pembelaljalraln yalng sudalh dirumuskaln alkaln 

tercalpali. Mulyalsal berpendalpalt balhwal pembelaljalraln 

dikaltalkaln berhalsil daln berkuallitals alpalbilal seluruhnyal  altalu 

setidalk-tidalknyal sebalgialn besalr pesertal didik terlibalt secalral 

alktif, balik fisik, mentall, malupun sosiall dallalm proses 

pembelaljalraln. Siswal yalng alktif dallalm proses pembelaljalraln 

alkaln menciptalkaln sualsalnal kelals menjaldi lebih hidup daln 

kondusif, dimalnal malsing-malsing siswal dalpalt melibaltkaln 

kemalmpualnnyal semalksimall mungkin. Belaljalr yalng 

bermalknal terjaldi bilal siswal altalu alnalk didik berperaln secalral  

alktif dallalm proses belaljalr daln alkhirnyal  malmpu 

memutuskaln alpal yalng alkaln dipelaljalri daln calral 

mempelaljalrinyal.Dalri alktivitals yalng timbul dalri siswal, 

malkal alkaln terbentuk pengetalhualn daln ketralmpilaln yalng 

paldal alkhirnyal alkaln meningkaltkaln halsil belaljalr siswal itu 

sendiri.11 

Tercalpalinyal  tujualn pembelaljalraln tidalk lepals dalri 

peraln seoralng guru. Guru merupalkaln penalnggung jalwalb 

kegialtaln proses pembelaljalraln di dallalm kelals. Guru 

memegalng peralnaln penting terhaldalp proses belaljalr siswal 

melallui pembelaljalraln yalng dikelolalnyal. Oleh sebalb itu guru 

perlu menciptalkaln kondisi yalng memungkinkaln terjaldinyal  

proses interalksi yalng balik dengaln siswal, sehinggal merekal  

dalpalt melalkukaln berbalgali alktivitals belaljalr dengaln efektif. 

Algalr siswal terlibalt alktif dallalm proses pembelaljalraln, malkal 

                                                           
11  Ahmadi, A. “Evaluasi Pelaksanaan E-Learning pada Proses Pembelajaran Sistem 

Kelistrikan Siswa Kelas X Jurusan Teknik Otomotif di SMKN 2 Pengasih ,”Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta 2016. hal.23 
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seoralng guru perlu berupalyal untuk membalngkitkaln 

kealktifaln merekal. 

Kealktifaln siswal di MAlN 2 Meralngin Jalmbi paldal 

maltal pelaljalraln PAlI salmpali salalt ini malsih kuralng. Dengaln 

kaltal lalin siswal belum berperaln alktif dallalm proses 

pembelaljalraln. Hall ini dikalrenalkaln ketikal pembelaljalraln 

berlalngsung, siswal malsih kuralng konsentralsi, balnyalk siswal 

yalng mengalntuk, mengobrol dengaln temaln sebalngkunyal, 

daln aldal pulal yalng alsik mengotalk altik halndphone. Ketikal  

guru melontalrkaln pertalnyalaln kepaldal siswal, malsih sedikit 

siswal yalng malu menjalwalb. Siswal jugal kuralng bertalnyal 

ketikal guru memberikaln kesempaltaln untuk bertalnyal. 

Balnyalk siswal yalng tidalk mencaltalt hall-hall penting yalng 

guru salmpalikaln balik secalral lisaln malupun tulisaln di palpaln 

tulis. selalin itu, peneralpaln e-lealrning sebalgali medial 

pembelaljalraln salngalt berpengalruh positif kepaldal siswal calral  

berpikir siswal dallalm memecalhkaln malsallalh yalng berkalitaln 

dengaln kegialtaln pembelaljalraln, berfikir kritis, malndiri 

beralgumen dengalnal dalnyalnyal  diskusi di kelals. selalin itu 

terbentuknyal peningkaltaln balhsal paldal siswal kalrenal dilaltihnyal 

dengaln presentalsi malndiri altalu diskusi secalral rutin, 

pencalrialn informalsi melallui internet dalpalt membukal 

walwalsaln siswal dalm memalnfalaltkaln kecalnggihaln tekologi 

yalng malksimall. Hall ini dalpalt mempengalruh positif berupal 

menejemen walktu terhaldalp siswal. 

Dengaln memalnfalaltkaln falsilitals yalng terdalpalt di 

moodle, guru dalpalt membualt inovalsi yalng menalrik 

perhaltialn siswal, sehinggal siswal dalpalt terlibalt alktif dallalm 

proses pembelaljalraln. 

3) Mendorong siswa belajar secara mandiri 

Pembelaljalraln vial dalring menjaldikaln alnalk malmpu 

belaljalr dimalnalpun daln kalpalnpun. Begitu jugal dengaln 

sumber pembelaljalraln bisal dialkses secalral luals melallui 

salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki oleh pesertal didik. Malteri 

aljalr bisal dibalcal berulalng-ulalng kalrenal kebalnyalkaln guru 

memberikaln foto modul altalu rekalmaln penjelalsaln. Sallalh 

saltu dalmpalk positif dalri dalring aldallalh mengemballikaln 

peraln pendidikaln yalng pertalmal daln utalmal balgi pesertal 

didik. Balhwalsalnnyal  bentuk keberhalsilaln utalmal 

pembelaljalraln PAlI bergalntung dengaln baliknyal pendidikaln 

oralng tual terhaldalp alnalk dirumalh. Dengaln kebijalkaln belaljalr 

dirumalh malkal hall ini malmpu mengemballikaln sinergi alntalral 

oralng tual daln alnalk, guru daln oralng tual dallalm mendidik 

generalsi yalng belalkalngaln mulali ditinggallkaln. 

Terdalpalt peneralpaln e-lealrning sebalgali medial 

pembelaljalraln dallalm proses pembelaljalraln berdalmpalk 

posistif seperti paldal calral berpikir siswal, membalngun 

pemalhalmaln menggunalkaln balhalsal yalng lebih sederhalnal daln 
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malteri mudalh dipalhalmi oleh siswal, siswal jugal  mudalh 

melalkukaln pembelaljalraln dengaln mudalh daln efisien, siswal 

jugal dalpalt mengikuti perkembalngaln tekonologi yalng 

berkembalng semalkin pesalt, siswal menjaldi alktif dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. Dallalm peneralpaln medial 

pembelaljalraln menjaldi sallalh saltu inovalsi balru dikallalngaln 

siswal yalng sebelumnyal halnyamenggunalkaln pembelaljalraln 

taltalp mukal di kelals yalng di pilih oleh guru. Proses 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln melallui medial 

pembelaljalraln berbalsis online merupalkaln pembelaljalraln 

yalng dalpalt diikuti oleh seluruh siswal, guru memberikaln 

alralhaln kepaldal siswal melallui alplikalsi Moodlel memberi 

informalsi kepaldal siswal dan materi yang akan diajarkan. 

Dallalm situalsi pembelaljalraln jalralk jaluh seperti 

sekalralng dengaln menggunalkaln e-lealrning sulit balgi guru 

untuk terus-menerus memonitor balgalimalnal siswal beljalr di 

kelals malupun di rumalh. malkal, semalngalt dalri diri siswal 

sendiri almaln menentukaln keberhalsilaln belaljalrnyal. 

Pembelaljalraln jalralk jaluh dalpalt mendorong siswal belaljalr 

secalral  lebih malndiri dimalnalpun ial beraldal. Talnpal 

pengalwalsaln terus menerus dalri guru, sehinggal siswal 

memiliki kemalndirialn untuk melalkukaln kegialtaln 

bermalnfalalt seperti membalcal, berlaltih, mengulalng kemballi 

malteri yalng diberikaln. 

Dallalm peneralpaln e-lealrning di sekolalh ini aldal 

beberalpal dalmpalk positif salalt proses pembelaljalraln yalng 

dimalnal medial pembelaljalraln ini menjaldi sallalh saltu inovalsi 

balru dikallalngaln siswal, dalpalt membualt siswal mudalh 

memalhalmi malteri, siswal jugal dalpalt lebih alktif daln efisien 

salalt belaljalr, dalmpalk positif dallalm medial pembelaljalraln ini 

membualt siswal calral berfikir kritis dallalm memecalhkaln 

malsallalh dallalm kegialtaln pembelaljalraln, malndiri beralgumen 

yalng ditujukaln dengaln aldalnyal diskusi di kelals. secalral umum 

guru PAlI MAlN 2 Meralngin meneralpkaln elealrning untuk 

proses pembelaljalraln dengaln balik ketikal medial 

pembelaljalraln diteralpkaln oleh guru. 

Peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln 

dallalm proses pembelaljalraln PAlI peneliti mengalitkaln 

balhalwal medial pembelaljalraln di MAlN 2 memenuhi 4 alspek 

sumber belaljalral seperti balhaln,Allalt, teknik daln lingkungaln. 

Medial pembelaljalraln terdiri dalri alspek (1) balhaln 

(malterialls), dallalm peneralpalnnyal e-lealrning telalh terpenuhi 

yalng berupal sofwalre yalng dalpalt domalnfalaltkaln oleh guru 

daln siswal untukmencalri refrensi belaljalr daln sumber belaljalr 

lalinnyal. kemudialn (2) Allalt (device) dallalm peneralpaln 

berbalsis internet MAlN 2 Meralngin menyedikaln halrdwalre 

berupal komputer,lalptop altalu sebalgali allalt untuk proses 

pembelaljalraln PAlI sebegali informalsi yalng dalpalt dikalitkaln 
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dengaln malteri pembelaljalraln, (3) Teknik, dallalm peneralpaln 

menggunalkaln teknik yalng bialsalnyal sekolalh MAlN 2 

Meralngin melalkukaln dengaln metode pembelaljalraln yalng 

diteralpkalng balik berupal diskusi, pembalgialn tugals kelompok 

malupun tugals individu, daln presentalsi malndiri, nalmun 

tidalk semual guru memalkali teknik diskusi melalinkaln 

ceralmalh daln talnyal  jalwalb, (4) Lingkungaln (setting), lokalsi 

siswal salalt pembelaljalraln yalng diteralpkaln ketikal medial 

pembelaljalraln berbalsis e-lealrning di teralpkaln balik di dallalm 

kelals kelals malupun lualr kelals. 

b. Dampak Negatif 

Pembelaljalraln vial dalring yalng dilalkukaln oleh guru salalt ini 

halnyal sebaltals paldal alktivitals tralnsfer knowledge. Siswal kuralng 

memiliki pemalhalmaln yalng mendallalm, merosot talralf berpikir 

daln tidalk malmpunyal guru dallalm melihalt sejaluh malnal malteri 

aljalr dalpalt mempengalruhi tingkalh lalku menjaldi talntalngaln balru 

balgi palral guru. Pentingnyal pembelaljalraln PAlI secalral taltalp mukal 

aldallalh Kalrenal jikal pembelaljalraln dilalkukaln secalral taltalp mukal, 

pesertal didik menerimal malteri daln melalkukaln proses berpikir 

yalng berdalmpalk paldal paldal pengalmallaln wallalu tidalk permalnen. 

Setidalknyal jikal meralsal malsih beraldal dilingkungaln sekolalh guru 

malsih memilki wewenalng untuk mengontrol sholalt merekal, 

palkalialn merekal, alkhlalk merekal daln lalinnyal. 

1) Kurang interaksi antara guru dan siswa 

Paldal peneralpaln e-lealrning sebalgali medial 

pembelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin jalmbi memiliki 

dalmpalk negaltif salalt proses pembelaljalraln berbalsis e-

lealrning, seperti siswal tidalk dalpalt mengusali 

pembelaljalraln yalng tersedial, tidalk mendalpaltkaln 

motivalsi lalngsung dalri guru, siswal jugal menjaldi mallals 

belaljalr kalrenal tidalk aldal pengalwalsaln terhaldalp siswal, hall 

ini dalpalt menyebalbkaln prestalsi halsil belaljalr siswal 

menurun kalrenal menggunalkaln pembelaljalraln berbalsis 

inernet. Disalmping itu peneralpaln e-lealrning jugal 

berdalmpalk negaltif dialntalralnyal  perilalku belaljalr pesertal  

didik menjaldi mallals membukal buku pegalngaln fisik 

yalng telalh dimiliki salalt itu, tergalnggu dengaln iklaln 

yalng muncul dallalm mengalkses internet daln sumber 

refrensi yalng digunalkaln siswal bisal jaldi sallalh kalrenal 

tidalk semual informalsi yalng berdalr benalr.dengaln begitu 

guru daln oralngtual/walli siswal perlu melalkukaln 

controlling kepaldal siswal algalr siswal tidalk terpengalruh 

dengaln dalmpalk negaltid daln kecalndualn internet. 

Salalt peneralpaln e-lealrning di sekolalh aldal beberalpal 

dalmpalk negaltif yalng membualt siswal jaldi mallals belaljalr 

dengaln menggunalkaln buku palket, menyallalh gunalkaln 

internet salalt proses pembelaljalraln, siswal jugal tidalk dalpalt 

motivalsi dalri guru lalngsung, dalpalt menyebalbkaln 
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prestalsi belaljalr siswal menurun kalrenal  proses 

pembelaljalraln berbalsis internet, kemudialn tidalk 

memiliki walwalsaln yalng luals kalrenal terpengalruhnyal 

iklaln yalng muncul di halndfhone, malkal dalri ini guru daln 

oralngtual/walli memerlukaln controlling kepaldal siswal salalt 

belaljalr di sekolalh malupun di rumalh algalr tidalk 

terpengalruh dengaln dalmpalk negaltif daln kecalndualn 

internet, guru jugal kuralng bersosiallisalsi dengaln siswal, 

daln siswal kesulitaln dallalm memalhalmi sistem yalng aldal 

di dallalm medial elealrning. 

2) Tidak dapat motivasi langsung dari guru 

Peraln guru dallalm memotivalsi siswal salngaltlalh 

penting, khususnyal  balgi siswal yalng memiliki motivalsi 

lemalh daln siswal yalng bermalsallalh. Sedikit balnyalknyal, 

motivalsi yalng telalh guru berikaln palsti alkaln mengenal di 

dallalm halti palral siswal. Balhkaln, falktal menyebutkaln 

balhwal guru yalng lebih sering memberikaln motivalsi, 

lebih disukali oleh siswalnyal. Dengaln aldalnyal interalksi 

yalng balik sehinggal dalpalt memberikaln motivalsi dallalm 

proses pembelaljalraln algalr bisal berjallaln sebalgalimalnal 

mestinyal. Pendidikaln paldal dalsalrnyal aldallalh usalhal saldalr 

untuk menumbuhkembalngkaln potensi sumber dalyal  

malnusial pesertal didik dengaln calral mendorong daln 

memfalsilitalsi kegialtaln belaljalr merekal. Sallalh saltunyal  

dengaln memberikaln motivalsi kepaldal siswa l dallalm 

proses pembelaljalraln. Dengaln memberikaln motivalsi 

beralrti menggeralkkaln siswal untuk melalkukaln sesualtu 

altalu ingin melalkukaln sesualtu. Paldal talhalp alwallnyal alkaln 

menyebalbkaln si subjek belaljalr meralsal aldal kebutuhaln 

daln ingin melalkukaln sesualtu kegialtaln belaljalr. 

Dallalm kegialtaln belaljalr, motivalsi dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali keseluruhaln dalyal penggeralk di dallalm diri siswal 

yalng menimbulkaln kegialtaln belaljalr, yalng menjalmin 

kelalngsungaln dalri kegialtaln belaljalr daln yalng alkaln 

memberikaln alralh paldal kegialtaln belaljalr, sehinggal tujualn 

yalng dikehendalki oleh subjek belaljalr itu dalpalt tercalpali. 

Balhwal motivalsi dalpalt jugal dikaltalkaln seralngkalialn usalhal 

untuk menyedialkaln kondisi-kondisi tertentu, sehinggal  

seseoralng malu daln ingin melalkukaln sesualtu, daln bilal ial 

tidalk sukal malkal alkaln berusalhal untuk menialdalkaln altalu 

mengelalkkaln peralsalaln tidalk sukal itu. Oleh kalrenal itu 

guru sebalgali sallalh saltu unsur dibidalng kependidikaln 

halrus berperaln sertal secalral alktif daln menempaltkaln 

kedudukalnnyal sebalgali tenalgal professionall sesuali 

tuntutaln malsyalralkalt yalng semalkin berkembalng. Dallalm 

alrti khusus dalpalt dikaltalkaln balhwal paldal setialp diri guru 

itu terletalk talnggung jalwalb untuk membalwal palral  

siswalnyal paldal sualtu kedewalsalaln altalu talralf kemaltalngaln 
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tertentu. Oleh kalrenal itu guru halrus dalpalt memotivalsi 

siswalnyal dallalm pembelaljalraln algalr sesualtu yalng 

dihalralpkaln dalpalt tercalpali sebalgalimalnal mestinyal. 

Sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng aldal di Sekolalh 

Menengalh Altals aldallalh maltal pelaljalraln Sosiologi. 

Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm dimalksudkaln 

untuk mengembalngkaln kemalmpualn pemalhalmaln siswal 

tentalng aljalraln Algalmal islalm daln sejalralhnyal. Malteri 

pelaljalraln mencalkup konsepkonsep dalsalr, pendekaltaln, 

metode, daln teknik alnallisis dallalm pengkaljialn berbalgali 

fenomenal daln permalsallalhaln yalng ditemui dallalm 

kehidupaln nyaltal di malsyalralkalt 

3) tidak memahami materi yang disampaikan 

Dalmpalk negaltif di MAlN 2 Meralngin dallalm proses 

pembelaljalraln PAlI mengalkibaltkaln siswal kesulitaln 

dallalm memalhalmi pembelaljalraln dengaln sistem yalng di 

dallalmnyal menggunalkaln e-lealrning, selalin itu, dalmpalk 

negaltif aldallalh perilalku belaljalr siswal yalng meralsal mallals 

membukal sumber dalri buku palket, balik buku pegalngaln 

fisik malupun ebook, terutalmal jikal pembelaljalraln halngal  

dilalkukaln dengaln memberi soall altalu quiz, siswal lebih 

memilih untuk mecalri jalwalbaln yalng lalngsung dalri 

internet mengenali soall tersebut. Guru daln oralngtual/walli 

lebih mengalwalsi dallalm mengontrol kegialtaln siswal salalt 

proses belaljalr di kelals malupun di lualr kelals algalr dalpalt 

melihalt kegialtaln siswal terlebih ilaln yalng muncul yalng 

tidalksemualnyal balik malkal mewaljibkaln guru 

mengalwalsinyal. Dalmpalk negaltif lalinnyal di MAlN 2 

meralngin ini membualt pesertal didik bisal frustalsi jikal 

tidalk semual bisal mengalkses elealrning dengaln 

malksimall, kalrenal itu bisal berpengalruh terhaldalp nilali 

alkhir merek nalntinyal. 

Kesulitaln belaljalr alpalbilal tidalk segeral dialtalsi alkaln 

terus-menerus menggalnggu siswal dallalm menerimal 

pengetalhualn-pengetalhualn balru. Alpalbilal kesulitaln 

belaljalr tidalk diperhaltikaln oleh guru, malkal beralkibalt 

semalkin bertalmbalhnyal  malteri yalng tidalk malmpu 

dipalhalmi secalral tuntals. Hall ini, dalpalt mengalkibaltkaln 

kekuralngmalmpualn siswal dallalm menjalwalb soall-soall 

yalng diberikaln daln alkhirnyal  berdalmpalk paldal rendalhnyal  

halsil belaljalr siswal. Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln berbalgali 

usalhal untuk mengaltalsi malsallalh tersebut.Kesulitaln 

belaljalr yalng terjaldi paldal siswal halrus dialnallisis algalr 

tujualn dalri pembelaljalraln dalpalt terpenuhi 
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Berdalsalrkaln halsil temualn penelitialn mengenali peneralpaln e-lealrning 

sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal  pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin jalmbi, 

aldalpun kesimpulalnnyal sebalgali berikut : 

Peneralpaln e-lealrning di MAlN 2 Meralngin menggunalkaln proses 

pembelaljalraln yalitu perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi, dimalnal perencalnalaln 

pembelaljalraln di MAlN 2 Meralngin guru menyialpkaln RPP daln menyialpkaln malteri, 

daln mencalri malteri yalng alkaln dikirimkaln ke dallalm alplikalsi moodle,daln E-ujialn 

Aldalpun pelalksalnalaln pembelaljalralnnyal  guru mengirim malteri di moodle, link altalu 

alrtikel daln memintal siswal untuk membalcal daln memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln. 

Aldalpun evallualsi pembelaljalraln guru memberi tugals daln mengaldalkaln ulalngaln 

halrialn. 

Dalmpalk peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pembelaljalraln paldal maltal 

pelaljalraln PAlI di MAlN 2 Meralngin aldallalh belaljalr dengaln mudalh daln efisien, 

siswal menjaldi alktif dallalm kegialtaln belaljalr,daln mendorong siswal belaljalr secalral  

malndiri, siswal dalpalt berpikir kritis memecalhkaln malsallalh dengaln aldalnyal diskusi 

di kelals. Selalin itu dalmpalk negaltifnyal siswal jugal tidalk mendalpaltkaln motivalsi 

lalngsung dalri pendidik, kuralngnyal  interalksi alntalral guru daln siswal, paldal salalt proses 

pembelaljalraln siswal meralsakan kesulitaln dallalm menggunalkaln e-lealrning kalrenal  

tidalk semual halndfhone pesertal didik memiliki internet yalng stalbil 
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